Pedoman Wawancara:
Informan: Trainer Program Antibullying Yayasan Semai Jiwa Amini

a. Karakteristik Informan:

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan formal terakhir

Berapa lama bergabung dalam progemtibullying Yayasan Sejiwa

agrwbnE

Pelaksanaan program tahagseline study
6. Tujuan dari prograrbaseline study
7. Kegiatan yang dilakukan
» FGD

-Tujuan dilaksanakannya FGD
-Apa saja yang dilakukan (tahap-tahap/prosesnya)
-Siapa yang melakukan
-Siapa saja yang hadir
-Bagaimana menentukan peserta yang ikut
-Berapa lama durasi pelaksanaanya

* Penyebaran Kuesioner
-Tujuan penyebaran kuesioner
-Pertanyaan Kuesioner
-Siapa saja yang mengisi kuesioner
-Apa yang ditemukan dari hasil pengisian kuesioner

Pelaksanaan program tahap Guru Penyemai PotelRBi) (G

8. Tujuan dari pelaksanaan GPP

9. Apa saja yang dilakukan (proses, tahap dari awal)
-Materi
-Durasi
-Siapa yang bertugas menjaadiiner
-Siapa saja yang menjadi peserta
-Bagaimana metodenya (jelaskan partisipatif yangpone kegiatan
reflektif, diskusi kelompokbrainstorming, role play)

Pelaksanaan program tahap MengaaHiing di Sekolah

10. Tujuan dari pelaksanaan MengatBsilying di Sekolah

11. Apa saja yang dilakukan (proses, tahap dari awal)
-Materi
-Durasi
-Siapa yang bertugas menjadiiner
-Siapa saja yang menjadi peserta
-Bagaimana metodenya (jelaskan partisipatif yangpone kegiatan
reflektif, diskusi kelompokbrainstorming, role play)

Pelaksanaan program tahagst Sudy

12. Tujuan dari pelaksanadtost Sudy
13.Kegiatan yang dilakukan
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* Penyebaran Kuesioner
-Tujuan penyebaran kuesioner
- Pertanyaan Kuesioner
-Siapa saja yang mengisi kuesioner
-Apa yang ditemukan dari hasil pengisian kuesioner

b. Faktor pendukung dan penghambat (setiap tahap qalagnam)
- Tahapbaseline study
- Tahap Guru Penyemai Potensi
- Tahap Mengata$ullying di Sekolah
- TahapPost Sudy

c. Manfaat setiap program yang diberikan
- Tahapbaseline study
- Tahap Guru Penyemai Potensi
- Tahap Mengata$ullying di Sekolah
- TahapPost study
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Pedoman Wawancara:
Informan: Guru Peserta Program Antibullying Yayasan Semai Jiwa Amini

a. Karakteristik Informan:

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan formal terakhir

Berapa lama mengajar di SMA “X”
Jabatan lain di SMA “X” selain guru

ok wNE

Pelaksanaan program tahagseline study
7. Tujuan dari prograrbaseline study
8. Kegiatan yang dilakukan
 FGD

-Tujuan dilaksanakannya FGD
-Apa saja yang dilakukan (tahap-tahap/prosesnya)
-Siapa yang melakukan
-Siapa saja yang hadir
-Bagaimana menentukan peserta yang ikut
-Berapa lama durasi pelaksanaanya

* Penyebaran Kuesioner
-Tujuan penyebaran kuesioner
-Pertanyaan Kuesioner
-Siapa saja yang mengisi kuesioner
-Apa yang ditemukan dari hasil pengisian kuesioner

Pelaksanaan program tahap Guru Penyemai PotelRBi) (G

9. Tujuan dari pelaksanaan GPP

10. Apa saja yang dilakukan (proses, tahap dari awal)
-Materi
-Durasi
-Siapa yang bertugas menjaichiner
-Siapa saja yang menjadi peserta
-Bagaimana metodenya (jelaskan partisipatif yantpuone kegiatan
reflektif, diskusi kelompokbrainstorming, role play)

Pelaksanaan program tahap MengaaHiing di Sekolah

11.Tujuan dari pelaksanaan MengatBsilying di Sekolah

12. Apa saja yang dilakukan (proses, tahap dari awal)
-Materi
-Durasi
-Siapa yang bertugas menjaichiner
-Siapa saja yang menjadi peserta
-Bagaimana metodenya (jelaskan partisipatif yantpuone kegiatan
reflektif, diskusi kelompokbrainstorming, role play)

b. Faktor pendukung dan penghambat (setiap taHaphgaogram)
- Tahapbaseline study
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- Tahap Guru Penyemai Potensi
- Tahap MengataBullying di Sekolah

c. Manfaat setiap program yang diberikan
- Tahabaseline study
- Tahap Guru Penyemai Potensi
- Tahap Mengatdillying di Sekolah
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Pedoman Wawancara:
Informan: Kepala Sekolah Peserta Program Antibullying Yayasan Semai Jiwa
Amini

a. Karakteristik Informan:

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan formal terakhir
Berapa lama bertugas di SMA “X”

arwnE

Pelaksanaan program tahap Guru Penyemai PotelRBi) (G
6. Tujuan dari pelaksanaan GPP
7. Apa saja yang dilakukan (proses, tahap dari awal)
-Materi
-Durasi
-Siapa yang bertugas menjadii ner
-Siapa saja yang menjadi peserta
-Bagaimana metodenya (jelaskan partisipatif yangpone kegiatan
reflektif, diskusi kelompokbrainstorming, role play)

Pelaksanaan program tahap Menga®aHiing di Sekolah
8. Tujuan dari pelaksanaan MengatBsilying di Sekolah
9. Apa saja yang dilakukan (proses, tahap dari awal)
-Materi
-Durasi
-Siapa yang bertugas menjadiiner
-Siapa saja yang menjadi peserta
-Bagaimana metodenya (jelaskan partisipatif yantypuone kegiatan
reflektif, diskusi kelompokbrainstorming, role play)

b. Faktor pendukung dan penghambat (setiap taHaphgaogram)
- Tahap Guru Penyemai Potensi
- Tahap MengataBullying di Sekolah

c. Manfaat setiap program yang diberikan

- Tahap Guru Penyemai Potensi
- Tahap Mengataillying di Sekolah
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Pedoman Wawancara:
Informan: Siswa Peserta Program Antibullying Yayasan Semai Jiwa Amini

a. Karakteristik Informan:
Nama

Jenis Kelamin

Usia

Kelas

Jabatan dalam organisasi

agrwbnE

Pelaksanaan program tahagseline study
6. Tujuan dari prograrbaseline study
7. Kegiatan yang dilakukan
* FGD
-Tujuan dilaksanakannya FGD
-Apa saja yang dilakukan (tahap-tahap/prosesnya)
-Siapa yang melakukan
-Siapa saja yang hadir
-Bagaimana menentukan peserta yang ikut
-Berapa lama durasi pelaksanaanya

» Penyebaran Kuesioner
-Tujuan penyebaran kuesioner
-Pertanyaan Kuesioner
-Siapa saja yang mengisi kuesioner

Pelaksanaan prograpost-study
8. Tujuan dari prograrpost-study
9. Kegiatan yang dilakukan
* Penyebaran Kuesioner
-Tujuan penyebaran kuesioner
-Pertanyaan Kuesioner
-Siapa saja yang mengisi kuesioner

b. Faktor pendukung dan penghambat (setiap taHaphgaogram)
- Tahapbaseline study
- Tahaost study

c. Manfaat setiap program yang diberikan

- Tahabaseline study
- Tahapost study
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TRANSKRIP TRAINER

Nama: IF

Gender: Wanita

Usia: 25 Tahun

Pendidikan Terakhir: S1 Psikologi

Lama bergabung: 2 tahun

Tujuan baseline study mba?

I: Baseline study tuh sebenernya rangkaian prosesy yharus dilalui sebelum
dilakukan nya training atau pelatihan yaitu tujwmonuntuk analisis kira-kira

kebutuhannya apa sih disini, trus kondisi lingkumga seperti apa, apakah bullying
itu bener-bener terjadi, trus kalo misalnya berevds terjadi, bentuknya kaya
gimana, apa aja, sehingga kalo nanti pas pelatiit@anbisa masuk dengan lebih

mudah atau udah tau kisi-kisinya kaya gimana disékibu. ..

Tahap-tahap prosesnya gimana mba?

I: klo prosesnya si paling kita minta waktu beberaswanya dan beberapa guru
untuk berpartisipasi dalam kegiatan FGD sama kasegia untuk mengisi kuesioner
lalu kita lakukan perkenalan, trus jelasin tuju#a kpa..

I: Kegiatan yang dilakukan katanya ada FGD mbatrys, pesertanya gitu dibagi 2,
guru ada murid ada?

I: iya, muridpun dibagi lagi klo gasalah dibagi 2l&mpok lagi, ada yang dua
kelompok ada yang satu kelompok, klo di “X” klo gglah satu (kelompok) deh.trus
satu kelompok guru, satu kelompok siswa...nah ituamnya ya buagxplore kira2
sebagai representasi dari sekolah itu, baik dam guaupun siswa, kira-kira apa aja
sih, ada ga sih perlakuan-perlakummlying dari guru terhadap siswa, atau pernah ga
sih siswanya tuh yang melakukan perilaku-perilakingymenyebalkan atau mungkin
nakal dalam pandangan guru yang menyebabkan gumungit bertindak bullying
kaya gitu-gitu. trus yang dilakukan proses-prosasrsjh biasanya ngumpulin
siswanya atau minta bantuan ke sekolah untuk magktu ke guru-guru untuk
meluangkan sejenak untukare ke kita (Sejiwa) abis itu yang melakukan Sejiwa
sendiri dibantu beberapa personel sedhunteer, yang hadir itu selain guru-guru
bidang studi ada juga guru-guru wali kelas, kanemeaeka lebih ini yah..lebih deket

sama anak-anaknya gitu..
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Itu tapi jam nya dipisah ya mba, maksudnya ga gyampur sama murid?

I: iya, dipisah...

Oya, kalo tujuan yang spesifik di FGD itu apa tuahb

I: Tujuan yang spesifik, sebenernya kita pengenggaln lebih dalem..kalo lewat
kuesioner aja kan kurang menggali yah misalnya wksloner kita nanya nya
pernahkah anda mengalami atau melihat kejadiaryibg? “Pernah..”, bentuknya
misalnya memukul atau misalnya dipalak atau apa. kaatkita ga bisaxplore lebih
lanjut kan. Nah, kalo pas FGD itu bisa kita tarsfaith lanjut.. “waktu itu kejadiannya
gimana sih? Bisa diceritain ga kronologisnya?”di Jasa dipahami sebenernya latar
belakang dari kejadiabullying tu apa, kaya misalnya waktu palak-palakan itu, oh
sebenernya cuman ini aja, cuman kaka kelasnya pemggukin kalo dia berkuasa,
atau pas apa namanya.. ada murid yang diculikkgitumisalnya, itu dicari tau latar
belakangnya apa.. misalnya gara-gara hal sepelainyés gara-gara misalnya adek
kelasnya songong (belagu) apa gimana... pake rokegemdsalnya.... Jadi klo FGD
lebih tergali sih.. Ya intinya mencari informasbaayak mungkin, sevalid mungkin

dan sedalam mungkin..

Waktu itu yang menjadi fasilitator mba doang safdir
I: nggaa.. samaaa siapa namanya... ada fajar, gwe, €E Volunteer) satu orang

pendamping lagi dari psikologi. Karena kan supasga tebih objektif yah..

Itu yang hadir jelas murid-murid dong? Ada muricadiru kan?

I: iya, ada murid ada guru, ada dua kelompok...

Hmm...terus nentuin yang jadi peserta itu gimana? Bgjiwa kah yang menentukan
atau minta tolong sama “X"?

I: kita minta tolong sama “X” sih, terus hmm..klomtuk siswanyaa.. karena ada
indikasi di beberapa sekolah bahwa OSIS melakulegelpncoan lewat LDKS atau
misalnya pelantikan ekskul kaya gitukan.. maka riliogang-orang yang memang
aktif atau siswa-siswa yang dianggap sering melakblllying oleh gurunya..gituu..

Itu berapa lama mba sesi FGD itu?
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I: FGD itu berlangsung selama hampir 2 jam..

Itu sehari doang? Guru sama murid bareng ato dipisa
I: sehari aja.. guru sama murid, tapi ruanganngaang dibedain...

Trus kalo kuesionernya mba, itu pas FGD langsuhggiin kuesioner ato gimana?
l:Sebelum FGD, ngisi kuesioner dulu baru FGD...garuigasi sebenernya mau
dibagiin yang mana duluan. Tapi klo di “X” waktw ikuesioner dulu..

Tujuannya apa si mba kuesioner itu?

I: kalo kuesioner biar ini ajaa...eee..kita punyaadatentik yah, maksudnya data
kuantitatifnya...nah dari situ kan bisa diliat stakisya kaya gimana..gitu. kalo lewat
FGD kan lebih mendalam yah analisanya, maksudny&aweara mendalam.. kalo

dari data kuantitatif kan bisa dilieéinge nya, seberapa banyak perilakunya terjadi...

Trus pertanyaannya itu (kuesioner) banyak ga mba?

I: 30 (pertanyaan).

Klo pertanyaannya apa aja tu mba?
I: intinya si cuma ini aja yah.. apa nhamanya.. “kamgerasa nyaman ga di sekolah?”,

“pernah melihat atau mengalami bullying ga?”

Trus kalo yang diliat dari hasil kuesioner itu apba?

I: klo generalnya, beberapa murid mengaku ada gamg nyebelin banget, guru yang
jadi musuh bersama lah, guru itu klo ngasi hukugebener-bener mempermalukan
kaya misalnya diteriakin depan temen-temennya,latissalahin, dimaki-maki..itu
bikin anaknya makin ga respek dan itu maksudny&gma satu-dua orang yang
ngomong tapi sampe banyak murid yang ngomong..”tiy&a, guru yang itu tu
emang nyebelin banget deh gitu..”

Kalo hasil dari kuesioner guru gimana mba?

I:kalo dari guru, kebanyakan guru itu bilang kaballying banyak terjadi pas inisiasi,
jadi pas rekruitmen pengukuhan pelantikan angg@&@&Qekskul. Dan itu karena ga
dipegang sama gurunya tapi sama seniornya jadiegaap tau guru selama ini,

yaudah ada pelantikan ya jalan aja tapi ga pernkbntlol, akhirnya baru-baru
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kemaren itu ada guru yang karena ada keluhan gavasada yang ngadu akhirnya
guru itu ngotot ikut kesana liat pelantikan dant I@ener-bener kalo ternyata

pelantikan itu ya bener-bener dikerjain banget gél..

Terus masuk ke GPP, kalo GPP itu tujuannya apa mba?

I: tujuan GPP, jadi Guru Penyemai Potensi..jadnya gini sih, sebenernya perhatian
yang lebih besar Sejiwa itu adalah untuk menumbuohkkai-nilai luhur disekolah
supaya bisa menghasilkan SDM yang tidak hanya mpsateara kognitif tapi juga dari
segi emosinya mateng gitu kan, terus mereka #@itifade nya jadi lebih bagus. Oleh
karena itu kita menyentuh guru-gurunya pertama $atiaya guru-guru itu menjadi

teladan bagi anak muridnya..

Tahap-tahap prosesnya kaya gimana mba?

I: eee...kita yang jelas persiapan internal Sejiwdu dgaitu dengan pemantapan
materi biasanya ad&aining for trainer dulu, sama ya persiapan peralatan kaya
laptop, ATK (alat tulis kantor), seminar kitjpchart terus koordinasi dengan pihak
sekolah bagaimana sekolah sudah siap apa belum...

Klo pas udah baru mau mulainya mba?

I: kita biasanya perkenalan dulu masing-masing 8afiwa, Sejiwa nya sendiri itu
apa, terus kita jelasin tujuan kita apa, apa yaagtinmau diomongin... yace

breaking dulu lah sama peserta...

Kalo pas GPP itu sendiri, materi nya yang diberiapa aja?

I: ada tentang kepemimpinan, bagaimana berpikiitibaategritas, terus ada tentang
menabung hubungan yaitu apabila kita ingin mempuhydgungan baik dengan
orang, yang perlu dilakukan adalah secara teruseraermemperlihatkan sikap baik
dan tulus, baik melalui sikap maupun tindakan nyegais ada lagi menegur secara
arif, jadi agar orang yang kita tegur benar-benamahami letak kesalahannya dan
mengerti perilaku yang diharapkan dari dirinya.a8eltu, kita perlu berhati-hati agar
harga dirinya tetap terjaga.

Terus kalo materi bullyingnya?

I: eee..jadi gini..bullying itu kan terjadi karemidak adanya nilai-nilai positif yah,
misalnya kita ga respek sama orang... jadi misalajgasgnior yang memperlakukan

juniornya semena-mena, itu biasanya karena serd@atmya punya respek sama adek
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kelasnya, trus ga ada nilai empati, ga ada nilaighargai, ga ada nilai toleran segala
macem.. akhirnya kita coba tumbuhkan nilai-nilai Bullying itu kan terjadi ketika
lack of value gitu ya sehinggaalue-nya ini nih yang kita bagusin supaya tidak terjadi
bullying, dari gurunya karena guru kan memegangupar penting di sekolah, jadi
teladan, amanah..itu yang paling penting.

Trus apa aja yang dilakukan pas pelatihan waktmba?

I: pas pelatihan tuh kebanyakan kita diskusi yadreRa kita modelnya tuh lebih
banyak diskusi dua arah gitu, dialog gitu jadi Ifegor menyampaikan poin-poin
materinya terus eee...kira2 gimana dari peserta af@ ynau nanggepin ga? Oh
misalnya menceritakan pengalaman pribadi yang barkdengan materi...

Materinya apa aja mba?

I: ada tentang kepemimpinan, sikap positif, bagaenmenumbuhkan sikap positif
yang mengembangkan yaigenerous growing, versusjealous limiting yaitu sikap
negatif yang membatasi, terus ada juga tentangyepesitif, bagaimana menabung
hubungan dengan orang lain, bagaimana menegur si®mgan arif kemudian
memuji dengan efektif dan mendengarkan secara émpat

Trus durasinya mba?
I: durasinya 3 haiffullday dari jam 8 sampe jam 5
Trus yang jadi trainer sapa aja mba?

I: waktu itu aku, fajar, pak yusuf, mbak mira

Trus pesertanya?
I: guru, kepala sekolah tapi §igll day karena banyak agenda lain juga waktu itu, jadi
masuk pas pembukaan doang, sama perwakilan gugi diandang dari 5 sekolah

sekitar “X” aja...

Trus waktu itu saya baca mba tentang metodenya @&fHsipatif, yang meliputi
kegiatan reflektif, diskusi kelompohrainstorming danrole-play?

I: kalo kegiatan reflektif tu lebih ke penyadaran sendiri kaya instrospeksi gitu, jadi
biasanya kalo kita selesai ngasi materi, guru &dba sentil kesadarannya...udah
blom si kita jadi pribadi yang teladan? Udah blarkis bersikap positif sama siswa,

sama temen-temen guru, keluarga...gituu..
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Klo diskusi kelompok?

I: diskusi kelompok, eeee iya..biasanya ngebahastema yang misalnya berkaitan
dengan nilai keluhuran atau keteladanan. Trus meréipecah jadi beberapa
kelompok dan tiap kelompok membahas tema itu..mysal...

Klo brainstorming?

I: brainstorming kaya misalnya para guru bahas, hal-hal apa ajgasg bisa
dilakukan untuk menumbuhkan potensi si anak? Kagadontohnyaealous limiting,

itu contohnya gimana klo di sekolah? Misalnya, kéalous sama orang yang naik
pangkat, lalu kita jealous sama guru yang dipromoaiau guru yang disenengin
sama anak murid..

Jadi itu guru sendiri yang ngejalanin?

I: iya mereka, karena kan disesuain dengan di abkgh...bagaimana cara kita
melakukan generous growing terhadap siswa contolfiaya nak kita sama-sama
belajar biar tambah cerdas..ibu/bapak ngeliat kenkup cerdas ko, apalagi klo kamu

rajin, pasti makin pinter kamu..”. gituu...

Lalu kalo role-play apa yang mereka lakukan mba?

I: role-play ituuu, untuk materi ini.. memuji demga&fektif, mendengar aktif sama
menegur dengan arif..

Terus guru meraktekin gitu mba?

I: iya jadi nanti ada guru, ada jadi modelnya angy guru. Trus dibikin simulasi
kasus ceritanya ada dua orang muridnya (untuk ssnujuru berperan sebagai
murid) melakukan kesalahan, “trus gimana hayo mddagraktekin gimana caranya

menegur dengan arif ke murid.

Terus masuk ke mengatasi bullying di sekolah mbesigpannya gimana tu mba? itu
beda ya sama GPP?

l: iya.. beda, beda...klo persiapannya paling kla ttainer ya kita banyak-banyak

diskusi lagi antar trainer, trus nyiapin materi@ngibutuhkan apa aja, terus
koordinasi sama sekolah bagaimana, berapa kiragdsgrta yang akan hadir, trus
kita minta komitmennya juga agar pelatihan ini dmener diikuti dengan baik gitu,

dari beberapa pengalaman ada guru-guru yang cuajarrggrtifikatnya aja misalnya,
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akhirnya dari beberapa pengalaman akhirnya kitan kpkeraturan kalo yang ga ikut
full sesi ga kita kasi sertifikat
Durasinya?

I: 2 hari full day dari jam 8- setengah sembilampa kira-kira jam 5...

Tahapnya mba?
I: kita kasi dulu tentang dasar bullyingnya dariaapu bullying, bagaimana
mengidentifikasinya, terus bagaimana misalnya sojasserta penangananya, terus

bikin semacenaction plan sistem dan juga jejaring antibullying gitu...

Trus penjelasan tentang mengatasi bullying di sfkoiba?

I: pelatihan ini jadi lebih ke memperdalam tema lngnya lagi. Lebih
memperdalam bullying, terus kita juga pengen, kasgjiwa kan ga bisa menangani
sekolah satu satu, sehingga kita pengennya mers&anenjadi role model, menjadi
role model untuk mengajak sekolah-sekolah disakytr.. jadi menangani bullying
di sekolah ini tujuannya sebenarnya untuk mengkeasi-"apa sih yang kira-kira kita
bisa lakukan setelah pelatihan ini gitu...kan jadabawalnya memahami kesadaran
tentang bullying tu apa...jadi kalo udah dapet GP&r¢@enyemai Potensi) itu baru
bisa dilanjut ke mengatasi bullying di sekolah.ceke kalo di GPP kan udah dapet
value-nya gitu, sehingga lebih mantep klo ke mengatadiying di sekolah. Klo
value-nya udah sama berarti mereka satu suararkaik menolak bullying kan.. jadi
di mengatasi bullying di sekolah itu dikasi tau sihabullying, mengidentifikasinya
gimana, jenis-jenisnya kaya apa, dampak-dampakmya lgimana..kira-kira kalo
disekolah kita ada ga sih? (bullyingnya), klo mgal ada, apa nih yang kita
lakukan..ah bikin program apa...nah itu nanti tujynroutputnya adalah kita
membuat semacam sistem dan korartebullying di “X”..

Itu katanya ada tamu dari sekolah lain ya mba?

l:iya, jadi ngajak beberapa sekolah disekitarnyeadili guru-gurunya..mereka untuk
bikin jejaring sih. Nanti, klo dari guru lain (sdi&b lain), mereka nanti abis dari
pelatihan itu, mereka diminta untuk membagikan lkgitemen-temen mereka di
sekolah trus yuk kita bikin sisteamtibullying di sekolah kita nanti setelah beberapa
bulan kita bisa share beberapa bulan sekali. Tayarjuga untuk membentuk
komunitas dan sisteantibullying gitu...

Klo Materinya ?
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I: materinya itu yaitu tentang bullying lebih digatam, karena klo di GPP kan cuma
dikupas dikit aja. dari definisi, jenis-jenis, daakpdampak, terus kalo kita liat di
sekolah kita bullying apa aja yang terjadi, ituakekplore, terus selain itu dampak-
dampaknya apa aja yang udah timbul dengan adanlénigudisekolah. Abis itu apa
saja yang sudah dilakukan klo misalnya sudah diabaru abis itu kita bikin yuk
sama-sama kita bikin sisteamtibullying di sekolah dan jejaring antar sekolah nanti
action plan nya kaya gimana, waktu-waktunya kapan aja...

Tapi pada saat itu juga dirumuskan langsung ?

I: iya, pas dua hari itu dihari kedua..langsung.jadlhamdulilah “X” ga bermasalah
karena memang mereka satu persepsi tentang byllgarg mereka udah ngerasain

dampaknya gara-gara bullying sekolah mereka jduih leuruk gitu..

Trus waktu itu yang jadi trainer sapa aja?

I: berempat, saya, pak yusuf, fajar, mira..

Metodenya apakah sama persis sama GPP mba?

I: klo yang reflektif ya guru-guru udah ngapain, ajgerasa sadar apa ngga klo pernah
ada perlakuan ke murid yang ternyata bullying, .gitiiau pernah ga bikin murid jadi
sakit hati atau mereka jadi takut atau males sataagkto diskusi kelompok termasuk
Brainstorming ya, Sejiwa biasanya ngelempar ke peserta biar raerekta..kasus-
kasus yang pernah terjadi dan dampaknya apa, laarsitll kita tanya ada ga bapak
ibu kasus-kasus yang terjadi di sekolah kita yagrg ditulis/dijabarkan. Nah jadi kita
dari awal memang tantangannya dari awal kita sisp-sgadepirdefense nya guru
gitu, karena mungkin mereka ngerasa bahwa bullitingya penting atau mungkin
bullying itu bukan hal yang harus diperhatikan diain atau bisa juga kaya itu tadi,
udah tecover kok di tatib (tata tertib), atau bisa juga mergeangerasa ngelakuin
bullying, atau ngerasa anak-anak emang harus dikerasin...

Terusrole play nya kaya gimana?

I: paling ini, bagaimana menghadapi pelaku.. miglmuru dapet laporan dari siswa
bahwa “ bu saya di bully nih..” (siswa). Nah, gimataranya si guru memberi tahu

sikap terbaik si anak agar dapat menghadapi si pynpa..

Trus mba, Apa saja mba yang dilakukan waktu pastyst
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I: sama kaya baseline dulu, kita minta perwakilarugdan siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi dan ngisi kuesioner, orangnya jugaasaaktu FGD di baseline...

post study tujuannya apa mba?

I: tujuannya itu, untuk ngeliat apakah pelatihangah efektif belom, terus kena apa
ngga, tepat sasaran apa ngga, menjawab kebutuleamggm. Jadi setelah udah
dilaksanakan pelatihan, kemudian kita laksanakast ptudy. Jadi post study tuh
ngeliat kira-kira ada perubahan ngga yang dirasgkan, kira-kira ada perubahan ga

dari guru-gurunya, guru-gurunya abis ikut trainmiy (untuk murid)...

Trus kuesionernya post study sama ga sama kuesh@s&iine study? Isinya apa
mba?

I: sama sih, karena kan untuk ngeliat perubahaarargebelum dan sesudah (diberi
pelatihan)...ya parameter ukurnya harus sama dong..

Klo pertanyaan di dalam kuesioner itu contohnyarapa?

I: misalnya “apakah guru masih mendisiplinkan ma&shgan maen fisik misal?

Klo hasil yang ditemukannya mba?

I: klo dari hasil FGD dengan murid mereka bilangada perubahan dari beberapa
guru yang cara ngajarnya agak keras gitu ya, mémuiid si guru tersebut jadi lebih
sabar, berkuranglah intensitasnya walaupun terlgadaasih suka keras, namun
kerasnya lebih mendidik sih, omongannya ga asahrkhja...klo dari kuesioner
memang masi tetep ada guru yang keras, namun jogddierkurang.

Kuesioner yang disebar ada berapa mba?

I: 30-an klo ga salah, buat guru-guru yang lairaj@gang tidak ikupost-study), buat
murid juga 30.

Trus ni mba, faktor pendukung dan penghambat,gbext deh dari baseline?

I: klo baseline hambatannya, kita aga susah nyaktwdimana para guru senggang
karena mereka ngajar, ya akhirnya mereka izin jdari studi terus akhirnya mereka
kasi tugas ke murid, begitu juga murid, mereka Kaga lagi belajar..tapi
alhamdulilah guru-gurunya kooperatif..

Kalo pas murid?

I: ga ada si yah, murid diizinin sebentar pas jaglajaran, jadi bukan pas jam
istirahat..

Klo faktor pendukungnya?
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I: faktor pendukung, sikap kooperatif mereka kalhymungkin karena mereka juga
udah ngerasain, sudah tau yah bahwa tujuan dari iRG&pa, trus nanti bakal ada
pelatihan jadi mereka seneng-."wah bakal dapet taw nih..” dan kita juga sama-
sama tau bahwa bullying tuh udah ga bagus dan gumuaya udah pada sadar.

Kooperatif nya mereka itu..

Klo pas GPP nya mba?

I: pendukungnya... yaitu yah, mereka antusias walkidatipan, cukup komunikatif.
klo penghambatnya relatif ga bermasalah si kloxdj Walaupun memang ada diawal
beberapa guru perwakilan SMA lain yang ngerasa hatpa yah.wasting time lah

ngurusin ginian (bullying), cuma yaa untungnya mitas..

Trus waktu pas pelatihan mengatasi bullying di &8k
| :klo pendukungnya sii kooperatif dan antusiasngireka, klo penghambatnya apa

yah? relatif ga ada si yah...

Pas post-study?

I: klo disini antusiasme mereka karena mungkin kem@erasakan manfaatnya dari
pelatihan itu, misalnya “bu kita mau bikin diskuagi sama kuesioner buat melihat
sejauh mana dampak dari pelatihan di sini kemdrgnos mereka menyambutnya tu
dengan antusias “oya mba, mau diadain kapan balkdimanti saya aturin..” kaya

gitu... yang menghambat ga ada ya, paling yang nmr#aukan...” gimana ni mba,

ada kasus kaya gini nih...bla bla bla..ya mereka naas bingung lah untuk

menghadapinya..yaa emang kita ga bisa ngedampiewgia-terusan.. ya tapi mereka

ya sekedar konsultasi aja si...

Lalu mba, manfaatnya apa nih klo dari baseline ?

I: baseline tu sebenernya apa yah, klo bahasa k&@olkya anamnesa ya, jadi untuk
analisis dulu kebutuhannya kaya gimana, ya untudiaigkondisinya kaya apa jadi

bisa tau treatment yang tepat kaya apa.. kaya mysalvaktu itu ada guru yang

semena-mena sama muridnya.. ya kita kan ga mudgkgsung pecat gurunya, ya
akhirnya yang kita bawa ke GPP adalah “ini loh bara anak-anak, yang merasa

bahwa mereka ga nyaman di sekolah tuh karena murgia sikap guru yang
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semena-mena..” jadi kita kan lebih asik ya kareaa kita udah bawa fakta yang

dilapangan tuh kaya gini,jadi kita ga asal-asalaemamaen..

Trus, guru di konfrontir kaya gitu kaget ga? Atolafedefense mba?

I: ada sih yang berpendapat “ abis gimana mba,@akiga kurang ajar, mereka ga
ada respek sama gurunya..” tapi ada juga gurugamg udah tau klo mereka tuh tau
bahwa mereka tuh mendidik bukan cuma transfer ilMareka mudah tersentuh
Bahkan guru-guru yang mudanya malah lebih terblukes dan asik-asik..

Trus output yang diharapkan dari GPP tu apa mba?

I: pengennya si kita ini ya, karena kita menyeng@hguru ya mudah-mudahan dari
guru sebagai significant person di sekolah udah feisentuh, ya mereka menerapkan
nilai-nilai keluhuran dalam diri mereka diharapkarenyebar gitu yah karena kan
lebih efektif lewat sikap yah, jadi keteladanan. |&fo guru udah menunjukan hal
yang baik, kita punya harapan mereka bisa ditieh diswa jadi bisa menciptakan

lingkungan yang lebih sehat dan bermanfaat..

Klo mengatasi bullying di sekolah?
I: yang jelas lebih spesifik untuk menghadapi kasuwiying di sekolah. Ya misalnya
bagaimana bikin sistem untuk mencegah kejadiaryibgll bagaimana menumbuhkan

kesadaran untuk meminimalisir bullying..

Klo post study nya?
I: ya untuk ngeliat, kira2 pelatihan kita ni adargeknya ga, membuat perubahan ga,
sejauh mana efektifitasnya terus juga klo misaba kekurangan dari trainer pun ya

bisa dilakukan evaluasi segera.
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Nama: FA

Gender: pria

Usia: 24 Tahun

Pendidikan Terakhir: S1 Psikologi
Lama bergabung: 2 tahun

Mas, klo kondisi awal di SMA “X” sebelom ngelaksan@EP yang mas tau gimana?
I: yang gw tau, dulu waktu blom masuk (pelatihar) dana, ya sekolah ini cukup
terkenal elit lah di Jakarta dan dulu kan juga pkrada berita di media klo pernah
ada kasus culik-culikan yah di sekolah ini. nahs paasuk ke sekolahnya buat
penjajakan kerjasama sih yg gw tangkep kepala abkkalan gurunya cukup
kooperatif dan terbuka lah, dan lagi yang rekomsimiasekolah mereka kan dari
DIKMENTI juga. Nah, pas kita udah mulai masuk awatk baseline gitu, guru sama
muridnya gw liat baik-baik dan kooperatif ko. Khasuntuk gurunya dan kepala
sekolah menurut gw, ini sekolah yang paling welcatae terbuka lah sama Kkita,
dibanding beberapa sekolah lain yang juga jadikanudikmenti untuk wilayah

selatan yang udah resisten duluan ya pas kita nggnpelatihan yang berbau
bullying kaya ini

Ok, trus masuk ke TEP nya, Tujuannya apa mas?

I: Teacher Empowerment Program ato TEP adalah anod8EJIWA bekerja sama
dengan CSR GE (general Electric). Program dilaksamalari tahun 2006 sampe
tahun 2008, jadi udah 3 kali program ini dilaksaarakintinya, TEP merupakan nama
dari rangkaian program-program Sejiwa ydiaseline study, GPP, How to Deal with
Bullying alias mengatasbullying di sekolah teruspost-study ditambah dengan
workshop lokal dan nasionantibullying. Pada TEP ini kita dapet rekomendasi
sekolah-sekolah mana saja yang akan diberikan gmogni dateng dari DIKMENTI
klo tujuannya ya melahirkan guru-guru yang profealoyang bisa jadi suri tauladan
bagi anak didiknya serta menjadi agen nilai-nilelukuran di sekolah juga untuk
memberikan pengetahuan mengdnaiying

klo tujuan dari baseline study sendiri tu apa mas?

I: tujuan dari baseline study tu adalah, kita ingialihat dulu gambaran nyatanya di
masing-masing sekolah seperti apa, kan gambaraa diyaasing2 sekolah kan bisa
beda-beda, jadi intinya kita mau melihat pemetasu& bullying itu seperti apa.

Trus proses kegiatan yang dilakuin waktu itu ap& aj

I: waktu itu ada FGD, FGD itu ada dua, pertama dangelompok guru, kedua
dengan kelompok murid. Jadi intinya kenapa kita iargbru sama murid adalah
untuk mengerosscheck. Seringkali kita temukan fakta dilapangan gurungamong
yang manis-manis tentang mereka (guru), yang jellek-. mengenai murid..
sebaliknya muridpun sering ngomong yang manis-m&msang murid tapi yang
jelek-jelek mengenai guru. Jadikan itu fungsisscheck disitu lah...

Klo FGD nya sendiri tujuannya apa tu mas?

I: FGD itu intinya si, eee..karena kan klo kita msebar kuesioner tu gede banget
jumlahnya, klo kita mau wawancara semuanya waktgayaukup. Akhirnya di FGD
lah tapi itu kita ambil sampel-sampel yang meregmeatifkan kelompok informan.
Jadi dan FGD itu kan nanti ada dinamika...

Terus waktu pelaksanaan FGD yang dilakuin apaatj@p2nya, prosesnya?
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I: tahap-tahapnya yaitu perkenalan, sejiwa siapgital recorder sama panduan
wawancara. Dan biasanya kita mulai perkenalanatuiadakannya FGD ini apa,
amanat rahasia atas informasi yang mereka bertkams adalah, bahwa disitu kita
bukan mencari siapa yang salah tapi solusi kedspaseperti apa, makin jujur
informasi yang mereka berikan makin membantu kittuki sama-sama mengatasi
bullying di 82. terus..oiya, kita kasi definisi buhg itu apa, kaya gimana...mereka
udah paham, terus ada ga si contoh-contoh sepértisi bullying di 82

Terus fasilitatornya waktu itu siapa?
I: ada gw, indra, sofie, sama ada anak psiko wiikt(volunteer)...

Terus yang hadir di baseline itu siapa aja?
I: ada guru, ada murid perwakilan OSIS, pararel..ksudnya beda ruangan. Waktu
itu ada 8 guru sama 8 murid.

Terus nentuin pesertanya gimana mas?

I: waktu itu kita minta tolong sama 82, waktu itang pak Endang karena dia
pembina OSIS kan. Kita minta guru sama murid, kamerau muridnya seperti apa
atau gurunya seperti apa, itu tergantung nanti mabole FGD nya bisa menggali
sedalem-dalemnya informasi.

Terus durasi pelaksanaanya brapa lama?
I: waktu itu bagi kuesioner sama FGD kurang lebjaré deh...

Terus tujuan nyebarin kuesioner itu apa?

I: klo kuesioner itu lebih ke data kuantitatifnyagdi berapa persentase murid yang
menganggap bullying itu parah apa ngga, ini wa@a agga. Ini kitacrosscheck
dengan hasil FGD nya, kalo mayoritas bilang di laresx bullying itu ga bener dan
bullying itu ga terjadi, tapi kok di FGD bilang jadi..brati kan ada kesenjangan, dan
itu perlu kita gali lagi.

Pertanyaan yang ada di kuesioner tu ada apa aja mas

I: ada tentang bagaimana guru mengajar, apakalyirmlbernah terjadi, apakah
pernah memukul murid, apakah dianggap perlu mepichkan anak dengan
dikerasin..

Trus pertanyaan kuesioner itu buat guru sama ningdd ga?

I: ada bebebrapa pertanyaan yang sama, ada jugabgala, tapi paling bedanya tu
hanya, misalkan buat murid.."apakah guru anda pemamukul anda?”, tapi klo
buat guru..” apakah murid anda pernah anda pukykdi hanya dirubah guru dan
muridnya.

Itu ada brapa pertanyaan di kuesioner itu?

I: lebih dari 30 sih, Cuma berapa persisnya gw.lupa

Trus..waktu kuesioner udah terkumpul nih, yangnditin apa aja tu mas di 827

I: klo detailnya aga lupa de gw... tapi secara gdngranereka masi nganggep
bullying tu ga bener, masi ada yang ngaku kloetjatli...

Trus masuk ke tahap GPP mas, klo untuk tujuan @GRPd?

I: guru ini kalo dia bener-bener jadi seorang gulig,itu dalam kapasitas dan dalam
kondisi dimana dia bisa menyemaikan potensi-potemasig dimilikinya ke anak
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didiknya. Karena kita lihat peranan guru sangaggaampenting banget dalam dunia
pendidikan. Tapi dalam kenyataannya banyak gurg yaasih butuh yaaa.. semacam
pengembangan diri lah, nah disitu lah sejiwva maSéakedar mengingatkan kembali
misi luhurnya guru itu apa, sekedar mengingatkadmvaadalam diri masing-masing
guru ada nilai keluhuran dan itu coba kita galas& tiga hari. Bukan sebagai kita
orang ahli yang ngasi tau ke mereka, lebih kemhdeng pengalaman mereka nanti
mereka sadari bahwa.. oiya ya, nilai-nilai kelulmureu sebenernya udah kita tau,
paham, cuma belum kita jalankan.. ya sejiwa hampfaru-gurunya bisa jadi
penyemai potensi bagi murid-muridnya.

Trus di GPP yang dilakukan tu tahap2nya, prosesnya?

I: klo sebelum GPP kita biasanya adaining for trainer dulu buat memperkuat kita
lagi bawain materi... klo pas persiapannya hari-H kiya dateng 30 menit sebelum
dimulai, tempat sudah disiapkan sama sekolah, usfojiga, trus kita persiapin
laptop, cd-cd lagu yang menenangkan. Terus jugaplbewaktu sebelum itu, buat
trainer adatraining dulu buat memantapkan lah. Masuk ke pelatihanahizsice
breaking dulu setelah itu masuk ke materi, nanti kita t#u tinereka udah mulai cair
kaya misalnya ada yang nyeletuk (peserta), kettka satu yang nanggepin nah itu
jadi pintu masuk buat sejiwa tuh untuk memancingreke keluarin pendapat,
biasanya nanti ada pro dan kontra, yang pro keyapa kontra kenapa trus udah gitu
tinggal digali sampe terkumpul banyak, setelatbawu kita paparin tuh teori, kita ga
bilang mereka bener apa salah, ya lalu kita bamliaga pendapat mereka dengan
teori, gini lo pak klo menurut teori....

Trus materinya apa aja yang dikasi di GPP?

I: kita biasanya masuk dari kepemimpinan, bahwamgasasing kita adalah seorang
pemimpin minimal bagi diri sendiri, setelah itu gerpin itu karakteristiknya apa aja,
ada diantara beberapa karakteristik yang kita gnggding penting adalapositive
thinking baru kita kasi simulasi gelas, klo orang posttif mgeliat gelas setengah isi
kaya apa, klo orang negatif ngeliatnya gimana. Aisnasuk ke karakteristik guru
kaya itu tadi, otoriter, lemah, profesional, atbisnanti bagaimana guru menurut teori
kebutuhan maslow bisa memenuhi kebutuhan-kebutakan aktualisasi diri anak-
anaknya. Lalu integritas, salah satu yang pentiegjaali guru yaitu integritas yang
tinggi, jadi klo ngomong ngerokok itu bahaya, yaumya jangan ngerokok, apa yang
diomongin itu yang dilaksanakan, jadi misalnya gdau yang ngomong "itu udah
saya bilangin kok sama anak-anak cuma ga ngaruhtplg. Nah itu coba kita liat
lagi, kita udah memberikan contoh ga bagi merekas.&da generous growing ada
menabung hubungan ada tiga langkah mempengarudmg Yertama itu integritas,
guru untuk mempengaruhi anak-anaknya harus pertama-dia itu integritasnya
tinggi, setelah itugenerous growing versus jealous limiting, kalo kita mempengaruhi
orang tapi kitanya sendiri selalu berpikiran ndgagja seneng klo ngeliat orang
seneng, trus gimana orang mau dipengaruhi sama. kyang ketiga baru
mempengaruhi hubungan, klo integritas kita tingan dita berpikir positif, biasanya
orang dengan mudah mau ngikutan kemauan kita faenha harus bentak, teriak.
Kalo menabung hubungan?

I: menabung hubungan itu pada intinya kalo kita abemg kebaikan pada orang lain
diharapkan biasanya orang itu akan baik balik ke, kadi klo kita makin nabungin
hubungan, makin baiklah hubungan kita. Ya begitgajusebaliknya, klo kita
menabung yang jelek, ya orang balikinnya juga nEatkita.
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Terus durasi GPP nya berapa lama?
I: 3 hari, dari jam 8 sampe jam setengah 5 lah...

Terus fasilitatornya?
I: gw, pak yusuf, mira, indra

Pesertanya?
I: guru doang kan GPP cuma buat guru.

Klo GPP itu yang difokusin nya nilai keluhuran d@patang bullyingnya?

I: itu sebenernya dua sisi mata uang yang ga trkan, jadi kalo kita ngomongin
nilai keluhuran, bila nilai keluhuran itu sudah keang jauh, pasti bullying akan
terjadi, tapi kalo nilai keluhuran dikembangkan,stpabullying akan menurun
fenomenanya.. jadi tu sebenernya emang saling ibenkaladi klo ngomongin nilai
keluhuran, kita ajak kembali mereka untuk menyatbatiwa didalam diri mereka
masih ada nilai keluhuran, nah masalahnya mereka akembuat itu tumbuh
berkembang atau menguburnya dalem-dalem, klo menekaumbuhkembangkan itu,
mereka akan ga enak mau ngebully muridnya karemakaeespek dan sayang. Jadi
sejiwa itu masuknya bener-bener pelan banget, &ayang kita sentuh itu egonya
mereka, yang kita perangi egonya mereka. Intingaedjonya mereka bisa ditekan,
mereka jadi lebih mau mendengar murid, mau kasyargp sama murid, mau lebih
respek.

Metodenya terus ada reflektif, diskusi kelompolaistorming, role play tu gimana?
I: klo reflektif yaitu, pertanyaan-pertanyaan yaag balikin ke diri masing-masing,
selama ini kita udah berintegritas blum si, klo &udpa aja, klo belum apa aja,
knapa?, ya klo gitu mari kita berkaca masing-maskig diskusi kelompok, eee
misalnya ada 3 tipe guru, mereka kita bagi bebekap@mpok trus mereka diskusi,
trus hasilnya nanti kita bawa ke diskusi kelompa@kg lebih besar lagi nantinya.
Kalo brainstorming, misalnya bullying apa aja sagderjadi disini, dijabarin trus kita
catet apa aja, baru setelah itu kita tanya satu<ata nanganinnya bagaimana, jadi
lebih banyak sharing dari mereka, kita tampungu tsmtelah itu kita ajak mereka
memikirkan bagaimana untuk menangainnya.. jadw&eju bener-bener hanya jadi
fasilitator, bukan jadi orang yang dateng, ngeliais “ok, menurut kami bullying
dapat dicegah di sini dengan cara a, b, ¢, d, atdasudah pasti!” ga gitu.. jadi kita
gali dulu sedalam-dalamnya, kita pahami kondisisgperti apa, kita gali informasi
dari mereka, baru kita lihat fenomena yang tergaperti apa, baru ntar kita ajak
mereka berpikir kedepannya klo emang udah sepaksalah ini mau diatasi, gimana
caranya, komitmennya seperti apa...oke gausa ngomamgiiid dulu, dari guru dulu
komitmen nya mau seperti apa...ga menggurui lah gitay..

Trus kalo role-playnya itu kaya gimana?

I: role play...itu.. biasanya klo kita mendengar ethpaenegur efektif. Itu kita role

play in biar mereka makin kebayang oo gini lo mem@e empati, oh gini toh

menegur efektif... ceritanya ada murid yang nakalglea trus disimulasiin ada guru
berperan sebagai murid, ada guru yang berperargaelaru kira2 menegurnya
gimana dari sisi guru, trus misalnya sampe padauvging ditentukan si guru ini

belom tentu bisa menegur secara efektif, baru kdhas bareng-bareng... “tadi
kurangnya bapak ini apa ni?”.. jadi berharap kekgaanya itu bisa diatasi oleh guru-
guru yang lain, jadi mereka ga ngulangin kesalafzary sama...
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Masuk ke pelatihan yang berikutnya yang mengataglyibg di sekolah mas,

tujuannya apa?

I: output yang diharapkan adalah itu bener-benkanse 2 hari itu kita godok supaya
terjadi, pertama kesepahaman diantara guru-gugibiagi tugas, misalnya guru yang
satu jaga piket itu, areanya menyangkut kantin samamisalkan, oke guru yang
lainnya coba jalin informasi sama sekolah lain deér, misalnya klo ada sekolah lain
itu mau nyerang, jadi guru mereka bisa ngasi tauasugitu.. jadi itu udah kaya
workshop, yang nantinya setelah workshop itu téacipejaring dan sistem

antibullying yang kita harapkan bisa dijalankan 82 dan jejaring antibullying

diantara sekolah-sekolah yang ikut (perwakilannyah bagi sekolah-sekolah lain
yang diundang, itu kita berharap paling tidak mardksa mencontoh lah sistem
antibullying di 82 itu jadi patokan lah buat dis&dmya. Jadi itu kita ga ngomong
keluhuran lagi, lebih ngomong ke teknisnya, tekyasitu bullying terjadi di area ini,

ini, ini..gimana kita cara nanganinnya, dan itu alau yang seperti ini, ini,

ini..gimana cara kita ngomong ke dianya....

Trus prosesnya kaya gimana, tahap awalnya gimana?

I: awalnya itu aga repot karena kita menjelaskagel, bahwa bullying itu ga bisa

diilangkan 0% yah, hanya bisa diminimalkan serenaamgkin. Yang kedua, guru-

guru dari sekolah lain banyak yang bertanya “lalsistemnya sebenernya dirancang
buat 82 ngapain kita ikut..” padahal justru masuttan sekolah-sekolah lain bisa jadi
masukan berharga kan. Yang kedua ya tadi..kiraisemnya di 82 tu bisa jadi

patokan buat sekolah-sekolah lain. Itu yang aga amawaktu diawal, karena

menyamakan persepsi bahwa apa yang kita lakukamaetiua hari ini ga hanya

bermanfaat bagi 82, tapi juga bermanfaat bagi sbksékolah lainnya. Terus ya
pembentukan sistem sama jejaring antibullying &b.d

Materinya apa aja tu mas?

I: materinya ga terlalu banyak teori ya, karena mynita sistemnya kaya workshop
seperti bahas contoh kasus, trus karakteristik legnga.ya gitu-gitu..jadi lebih teknis
lah... paling kita kasi perbandingan, klo di luar ee@da kotak pengaduan di kantin,
hotline sms gitu-gitu. Dan kita ngasi contoh lagsks-kasus bullying terbaru kaya
lewat e-mail, chatting, disitu guru juga ada yamgrsig video perkelahian yang
dilakukan muridnya atas suruhan alumni, nah itutaorkasus yang kita bahas
gimana supaya ga terjadi lagi, gimana caranya memalisir. Oiya satu lagi
keberatan mereka adalah, sudah ada sistem selarghnyengatur aturan, hukuman,
tata tertib.. Buat apa ada sistem dalam sistendah@ sistemantibullying ini
bukannya sistem dalam sistem tapi lebih kepadarsisekolah yang udah ada seperti
apa, nah ini ada tambahan poin-poin untuk melengkafem di sekolah yang udah
ada supaya bisa membantu untuk menekan bullyingekiolah..nah itu..lumayan
banyak resisten dari guru.

Durasi?
I: 2 hari, dari jam 8-an sampe jam 5 sore..

Trainernya?
I: gw, pak yusuf, mira, indra

Pesertanya?
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I: guru dan harusnya kepala sekolah juga, Cumal&eygiolah ga ikut full, Cuma pas
pembukaan sama penutupan aja, karena mungkindagak agenda waktu itu..

Trus metodenya kan sama tuh kaya GPP kaya pattisygag meliputi kegiatan
reflektif, diskusi kelompokbrainstorming and roleplay?

I: klo reflektifnya, hmmmm...mungkin kaya waktu itit&refresh kali... jadi sempet
kita ulang..”oke bahwa bullying tuh begini-begibahwa bapak ibu saat GPP ada
yang mengaku ini, ini, ini (membully)..itu jadi pdsawal pas kita lagi preview GPP
hanya sekedar mengingatkan bahwa kita sudah samas@ham betapa bahayanya,
sama-sama setuju bahwa kita akan membdsitying..jadi sebenernya kegiatan
reflektifnya gitu aja. Lebih kepadmainstorming dan diskusi kelompok.

Diskusi kelompoknya apa aja?

I: aga lupa gw deh...yang gw inget satu papan tudisup oleh tulisan hasil diskusi
kelompok, itu bener-bener hasil diskusi dan braimsing karena dari satu kelompok
aja poin udah banyak dan ada kelompok lainnya yagem menanggapi..klo poinnya
gw lupa... pokoknya kita ngebahastibullying dari segala aspek..

Klo role-playing nya?

I: ga terlalu banyak simulasi deh kayanya...palingasacontoh kasus guru tertentu
ini yang sering ngebully anak-anak dan gimana garasupaya dia bisa ikut
mendukungantibullying, gimana si cara nanganin nya secara tuntas gitakornya
udah teknis banget deh.

Trus pagost study apa aja mas yg dilakuin?
I: itu ada FGD lagi sama kasi kuesioner... kita moitang yang sama untuk ikut lagi
diskusi dan isi kuesioner...

Tujuannya?

I: yaitu, klo dari kuesioner kita ngeliat perseetgerubahannya seperti apa.. jadi kalo
pemahaman tentang bullying sangat bahaya misalebalian pelatihan hanya 26
responden, sekarang setelah pelatihan jumlah rdepaga naik jadi 30 responden
artinya mereka semakin paham bahwa bullying ituipgruntuk dibasmi...klo FGD
untuk langsung menanyakan kepada mereka perubamabghan apa aja yang
dirasain murid..”guru-guru kalian udah ikut pelamhlho, ada ga kalian merasakan
perubahannya?..” trus juga perubahan apa yangrgsakan dalam mengajar, “jadi
lebih sabar atau asertif ga ngadepin murid pak,.buai&alnya gitu..

Ini yang pesertanya sapa ni?

I: dua-duanya, murid-guru...gitu. Jadi “apa yang mmurid rasakan setelah kita
kasi pelatihan..?”. dan guru-guru juga.."gimanarbsanya dengan gaya mengajar
yang baru, apa yang dirasakan? Trus tanggepandard gimana?”.. crosscheck-
crosscheck aja gitu..

Trus hasil kuesioner post study itu kaya gimana?

I: “jadi kalo kuesioner itu cuma angka-angka ajan #ita ambilnya hanya item-item
yang cukup krusial ya, jadi misalkan...klo ga salabet eee...(pertanyaan) "saya
menghukum murid yang bandel dengan hukuman fisgal®i.. nah itu yang kita liat
angkanya yang paling besar setuju dan sangat s&tajuitu yang setuju dan sangat
setuju kita bikin konklusi bahwa emang ada beberapponden dari total responden
yang setelah kita kasi pelatihan ini menurun jumij@hyang menghukum murid
bandel dengan fisik...gituuu...
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Klo dari murid?
I: yang ditemukan bahwa mereka merasakan perul@ddragurunya, mereka merasa
lebih nyaman dalam belajar, di sekolah, nyaman ragj@lengan guru..gitu-gitu..

Terus ada penghambat atau pendukung ga mas darasangkaian?

I: pas baseline, sebenernya kuesioner baseline gsmsa kan sama ya, Cuma
kendalanya adalah kita ga punya cukup waktu daagtemintuk mengevaluasi item-
item mana yang krusial, penting kalo dari sisi itelan akademis. Kan klo psikologi
klo bikin kuesioner tu langkah-langkah dan sistesaginya tu panjang banget dan
lumayan ribet lah, akhirnya kita bikin sesederhamengkin aja. Padahal klo misalnya
langkah ini dijalankan, bisa jadi item-itemnya lelsiedikit tapi lebih penting untuk
ditanyakan. Jadi ga ada yang megang penelitianushusengenai kuesioner dan
pengembangannya..

Kalo pendukungnya?

I: klo di baseline, keterbukaan murid dan guru,tadia sekolah yang pokoknya yang
bagus-bagus aja yang dikeluarin, tapi ada juga waagun yang jelek-jelek keluarin
aja, toh ini kan kita nyari solusinya bukan ngdjglesekolah kita sendiri. Jadi
keterbukaan mereka ngebantu banget.

Klo faktor pendukung di GPP mas?

I: komitmen sama keinginan mereka untuk ngerubah aitinya klo udah sampe
kalimat yang keluar misalkan..”saya mengerti bahtwasudah ga baik, saya akan
coba rubah..” secara ga langsung udah suatu hglmambesarkan hati kita juga dan
menyemangati kita..

Klo penghambat?

I: paling ya kurangnyaawareness dari beberapa guru aja si yang masi nggangep
bahwa masalahullying urgensinya tidak begitu signifikan, ya masi ngamgelum
penting lah untuk diperhatikan. Namun sebagianrbgsaus 82 cukup kooperatif ko,
mau lah untuk peduli masaléhllying..

Untuk di mengatasi bullying di sekolah apa mas diglam dan hambatannya?

I: ini, bener-bener kesungguhan dan keinginan ykogt.. mereka bener-bener

sungguh-sungguh dalam berdiskusi dan berdebatnyangaaga keras..integritasnya
bagus lah, dan senioritas-junioritas di guru-gualada, ga kerasa...

Klo yang menghambat?

I: paling kehadiran kepala sekolah yang ga Wiidg harapannya si kita idealnya

kepala sekolah ikut dari awal sampe akhir biarmde&rasa menyumbang darah atas
sistem yang dibikin ini.

Terus di post study mas?

I: pendukungnya si setelah dilakukan pelatihantgea, guru-guru itu udah open
banget sama sejiwa, yang tadinya apa sih sejiwggoemgobrak-ngabrik sekolah
kita, apa sih ngomong-ngomoramtibullying, tapi setelah itu mereka udah sadar,
merasa tertolong, jadi kita bener-bener udah ka$aag (akrab) aja gitu. Murid-
muridnya pun makin terbuka, karena mereka udahasger setelah guru-guru dikasi
pelatihanat least mereka udah merasa terbantu lah.

Klo penghambatnya?
I: ga ada sih ya.. kalo di 82 sih relatif ga ada.ya

Terus manfaatnya baseline study apa mas?
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I: klo baseline, itu tadi, kita semakin tau medangng yang kita akan masuki tu kaya
gimana. Jadi kita udah tau sebelum pelatihan seRjé apa, kondisi realnya kaya
gimana...klo misalnya ga ada baseline, bisa jadipetiama tuh kita hanya menggali
kondisi yang ada disini, jadi kita kehilangan shari untuk menyampaikan materi.
Akhirnya kita perlu tahu dulu kaya apa realnya.n Kata blank sama sekali
sebelumnya.

Kalo manfaatnya dari GPP?

I: yaitu tools yang utama bagi kami untuk menyebarkan pesdibullying, bahwa
kita berusaha menyadarkan kembali ke guru-guru bamereka punya nilai-nilai
keluhuran loh, bahwa mereka selama ini membullyabukerarti mereka sengaja
namun bisa juga ga ngerti, jadi kita ga nyari sgaag salah sapa yang bener, bahwa
sekarang udah tau, ya masa lalu ga usah dipikaig ypenting kedepannya kita mau
ngapain dan kesalahan ga terulang lagi, supaywitgiga terjadi lagi.

Klo manfaat mengatasi bullying mas?

I: manfaatnya, output targetnya yaitu terbentuksigtem serta jejaringntibullying.
Nah itu bermanfaat sekali. Misalnya dalam penang&asus bullying, tindakan apa
yang harus dilakukan, hukuman apa yang harus &depada pembully, lalu dengan
adanya jejaring misalnya 70 mau nyerang 82, udaldtdguan karena guru 70 ngasi
tau ke 82...

Lalu klo manfaat post study mas?

I: simply hanya memperkuat ya, artinya bahwa dni#item yang penting kita anggap
krusial, ternyata terjadi peningkatan artinya ygetek turun yang bagus naik
jumlahnya, sama diperkuat lagi sama FGD nya misamyrid bilang ada perubahan
walaupun post study hanya diadakan beberapa belahals pelatihan. Jadi waktu
yang singkat banget untuk ngeliat, tapileast untuk sebagai awalan, murid ngerasa
lah bahwa ada perubahan.. ya intinya untuk mefilatperubahan sama sejauh mana
perubahan terjadi.
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TRANSKRIP GURU
17 April 2009

Nama: Z

Gender: Pria

Usia: 39 Tahun

Pendidikan Formal terakhir: S2 Fisika Ul

Lama mengajar: 14 Tahun sebagai guru Fisika
Jabatan: staff kesiswaan

Waktu itu dari sejiwa ada program awalan y#dseline study tujuannya apa pak?

I: program sejiwa ya, hmm...kita itu diperkenalkargbianana mengantisipasi apa
namanya. bullying di sekolah, mekanisme seperti apa antisipasi liatséHanya
memperkenalkan secara umum program sejiwa itutajpannya apa..gitu.

Lalu kan ada FGD (diskusi), dikasi tau tujuannyggk?

I: diskusi ya, intinya Sejiwa pengen ngeliat fenomdullying disini itu kaya apa,
pelaku nya siapa biasanya, trus aturan-aturan dedada kutip yang dibikin senior
kepada juniornya tu kaya apa...

Trus waktu itu tahap prosesnya kaya gimana pak?

I: pokoknya kita perwakilan guru 8 orang dikumpulkdi satu ruangan, sejiwa mulai
perkenalan, sejiwa tuh apa, yang dibawanya tu myo&)( untuk berikutnya dilakukan
diskusi mengenai yaitu tadi, fenomena bullying sgraadangan kita sama masalah
tersebut tuh kaya gimana?...

Waktu itu yang memberikan siapa pak?
I: dari orang sejiwa pokoknya..

Dari guru sendiri yang hadir ada berapa pak?
I: yang diskusi itu kalo ga salah ada 8 orang gahhanyak ko...

Trus yang menentukan peserta itu siapa pak?
I: itu sekolah yang menentukan...

Itu berapa lama pak waktunya?
I: sehari doang dari jam 10 pagi sampe jam 12-alo/ga salah ..

Klo waktu itu ada dibagiin kuesioner pak, itu dik&s tujuannya ga pak?

I: ada, pokoknya waktu itu dibilangnya untuk menguikan informasi mengenai
sekolah ini dan juga pendapat guru mengenai biglyaktu itu, Jadi ada 2 metode,
wawancara (diskusi) dan kuesioner.

Pertanyaanya apa aja pak?

I: yang pasti si seputar masaldllying ya... seperti “apakah anda pernah
menemukan kasus bullying?”

Yang ngisi siapa aja pak?

I: guru yang ikut diskusi itu, sama sisanya disebduk guru-guru lain.

Klo hasil yang ditemukan di kuesioner itu pak?
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I: wah saya ga tau ya..mungkin sejiwa yang bisgehagn deh..

Terus pak, abis itu kan ada pelatihan GPP, itlatupya apa?

I: tujuannya ada waktu itu untuk menyegarkan kemivengenai nilai-nilai moral
dan etika kita bagaimana sebagai pendidik untukutaekan hal dan nilai yang baik
kepada murid agar mereka dapat meniru dalam beteegisehari-hari. Selain itu
supaya guru itu bisa mengetahui persis bagaimamnganésipasbullying di sekolah,

jadi guru itu sebagai mediator, tokoh, penggeratukirmeminimalisir terjadinya
bullying.

Apa saja yang dilakukan pak, prosesnya dari awal?
I: yaitu, awalnya kita diperkenalkan tentang progrsejiwa, terus ya tujuannya dan
disinggung dikit diawal mengenai materi pelatihaaapa aja...

Nah terus materinya apa aja pak, masi inget?

I: tentang jenis-jenis bullying, terus teori tergarmullying, tentang motivasi,
kepemimpinan, juga tentang yaitu tadi nilai-nilefika, berbuat baik, cinta sesama
manusia, hormat-menghormati, simpati.

Klo tentanggenerous growing samgealous limiting disinggung ga pak?

I: iya, ada.generous growing tu yang kaya ucapan positif, yang menimbulkan gran
senang sehingga nantinya dapat mengembangkan potesainya. Klo jealous
limiting itu yang membatasi kaya misalnya sinis, teregative thinking sama orang,
jadi kalau kita sudah berpikir negatif, pesimisag sikap kita ga peduli sama orang
lain, maka bisa jadi nanti orang lain akan membat@issama kita, itu si yang saya
dapat...

Kalo tentang profesionalitas pak?

I: ya ada, jadi diajarkan apa-apa saja untuk mergads yang profesional, harus
punya pengetahuan dan tindakan-tindakan yang tgmtoeik gitu ya, positif gitu..

Berapa lama durasinya?
I: dari pagi jam setengah 9 sampe jam 4 jam 5-@an.gi

Trus waktu itu yang jadi fasilitator siapa pak?
I: ada 4 orang dari sejiwa, Cuma namanya siapalspga yang saya inget pak Yusuf
doang sama satu lagi laki-laki yang masih muda.amsa lupa.

Yang jadi peserta siapa aja pak?

I: ya guru-guru 82...

Katanya dari sekolah lain ada pak?

I: oiya, ada perwakilan guru dari sekolah lain y&itg undang

Terus metodenya gimana pak? Ada yang kaya diskxanstorming, simulasi fole-
play), sama refleksi gitu pak?

I: ada, dia memberikan masalah..ada masalah-masalah terjadi..kita disuru
mencari masalah-masalah yang ada di sekolah twajapaper kelompok nanti baru
dibahas bareng-bareng solusinya seperti apa..

Kalo brainstorming nya gimana pak?

I: itu dalam bentuk kita disuru dalam kelompok iwga yang mewakili, untuk
bercerita dalam suataudience, ya kita disuru cerita, pengalaman pribadi, curhat
masing-masing, nanti kita disuru menanggapi..
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Itu semua guru harus ato gimana?

I: nggak..yang mau aja...

Terus adaole-play juga pak, itu gimana pak?

I: simulasi ya, misalkan guru tertentu berkaraldebagai seorang siswa dan guru
lainnya berperan sebagai guru.. kasusnya misalray@gak melakukaibullying verbal,
terus bagaimana guru menghadapi murid tersebuiadekasih sayang tapi juga tegas
begitu...

I: klo refleksi, ya kita waktu itu disuruh merefigkan apa yang pernah kita lakukan
baik sama murid maupun dengan rekan guru lain.adptikdakan yang kita lakukan
itu sebenernya termasuk bullying apa ngga, kira-kjpakah misalnya menimbulkan
trauma sama anak apa ngga...

Terus tujuannya, untuk yang mengataglying di sekolah gimana pak?

I: waktu itu dibilangstudy advance tentang bullying daripada yang pertama (GPP),
klo yang ini difokuskan emang dullying nya aja. Terus untuk membentuk sistem
dan jejaringantibullying antar sekolah ya..jadi supaya kejadian bullyinguasekolah

itu bisa dicegah ya..

Trus apa aja pak yang waktu itu dilakukan?

I: waktu itu kita dikasi presentasi mengenai masatesalah yang terjadi, kita dikasi
problem-problem dan kita disuru simulasikan per kelompok masalasatah
tersebut, contoh misalnya bullying verbal, misalkata kata-kata kasar ke temenya
“eh lu kecil, rese..” ke temennya..ada yang sebpgaengah misal guru BP, satu lagi
guru bagaimana dia mengatasinya...tar dipajang ablsta jelaskan nanti ditanggapi
sama temen-temen, ada perbaikan-perbaikan ada gumakontra gitu-gitu..pada
dasarnya hampir sama sih kaya GPP. terus kitaudiskin alternatif solusi mengenai
masalah per kelompok tadi yang terakhir ya pembk@amukomite dan jejaring
antibulying itu sendiri..

Materinya pak?

I: klo yang ini lebih langsung kbullyingnya, klo di GPP kan campur sama materi
tentang nilai-nilai, etika segala macem kan. nah ikl tentang bagaimana segenap
elemen sekolah terutama guru-guru untuk mengatdisiriy, terus ada perbandingan
klo di sekolah asing gitu ya, supaya mencegah imgilyu harus bikin kebijakan
khusus mengendullying misalnya. Ada lagi kita bikin jejaring sama sekolain
gitu untuk koordinasi supaya ga ada bullying as&kolah...

Durasinya pak?
I: itu sama yah dari pagi juga sampe sore jam 45akho yang ini cuma dua hari...

Yang jadi trainer waktu itu siapa pak?
I: sama sih, 4 orang itu juga... (para trainer dejing, sama seperti waktu GPP)

Untuk pesertanya pak?
I: guru kita sama ada perwakilan guru dari sekédah.

Metodenya pak? Yang reflektifnya?

I: ya intinya apa saja yang diri kita sudah lakulsatama ini, pernah melakukan
tindakan yang dulu mungkin belum tau kalo itu bindyyang bisa nimbulin sakit hati
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atau apa.... Ya sebenernya sama aja ya seperti pada @PP, Cuma klo yang ini
emang bahasannya murni (tentang) bullying semua.

Kalo yang diskusi kelompok pak?

I: ya pada intinya hampir sama sih kita dikasi obnkasus, tentang bullying... terus
waktu itu sih saya membahas jejaring informan yaiga memberikan informasi

mengenai bullying di sekitar sekolah. Bisa tukamkpk, tukang ojek, biasanya orang-
orang yang disekitar tongkrongan, bagaimana meragakén mereka lah istilahnya
untuk bisa kerjasama sama kita kalo-kalo ada sigareg melakukan tindakan-

tindakan yang mengarah ke bullying...

Brainstormingnya gimana pak?
I: waktu itu ada guru sini yang pernah mau dicsi@dma salah satu angkatan, udah
digiring tuh sama anak-anak yang mau nyulik cuntaraia ketahuan...

Trus tanggepan daaudience gimana pak?

I: wah, waktu itu ya jujur saja banyak yang tercemy gitu ya kalo denger kasus-
kasus yang pernah dialamai temen-temen gitu... yal&ito pandangan saya pribadi
yabullying itu jadi cuma sehelai kertas tisu bedanya sanmaitkal. ..

Kalo role-playnya pak?

I: simulasinya?...waktu ituu... saya aga lupa dehm&yang jelas kita diajak untuk
semacam bikin kerjasama jejariagtibullying dengan sekolah lain itu, jadi nantinya
bisa bertukar informasi gitu mengenai apa-apa lsgjgdian bullying yang terjadi di
sekolah masing-masing, terus misal ada selentiagak 6 mau nyerang 82 misalnya,
ya guru 6 udah kasi kabar duluan....

Kalo yang abis pelatihan itu pak, yaitu post-stiudygimana?

I: ya waktu itu kita ditanya “gimana bapak seteldapet pelatihan?”..ya ada
perubahan cara mengajar lah, ga keras lagi sam&, dmrusaha mungkin
ngayom...(dalam FGD).

Klo kuesioner pak?

I: ya, ada kuesioner. waktu itu kita isi.

Pertanyaan nya inget ga pak waktu itu apa?

I: ya, waktu itu kita ditanya mengenai perubahamngy&ita rasakan setelah ikut
pelatihan-pelatihan itu, apakah jadi lebih sabdaamamengajar, apakah jadi semakin
memahami bullying, apakah jadi lebih mengerti mgoga anak, dan sebagainya dan
sebagainya...

Terus pak, ada faktor pendukung atau penghambzelgdi tahagbaseline study?

I: menurut saya, yang mendukungnya adalah keingkitan untuk berubah dan
keingintahuan kita atas suatu hal baru yang bermaamfagi kita sebagai pendidik dan
juga untuk siswa agar mereka menjadi orang yangnherdan berakhlak lah
gitu...penghambat ga ada ya...

Waktu pas GPP mungkin ada pak?
I: sama aja (seperti baseline), ya keinginan kigajuntuk berubah .. ya lancar-lancar
aja...

Lalu di mengatasi bullying di sekolah ada pak?
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I: ga, ga ada hambatan ya... selama pelatihan kencakem kondusif si ya, kita juga
kooperatif, dari sejiwanya juga sangat membantu...

Di post-study gimana pak?
I: ga ada yah, lancar alhamdullilah... karena Sejygasangat membantu dan kita
sendiri juga kooperatif.

Manfaat yang bapak rasain dari program diskusi yamg (baseline) itu apa pak?

I: tentu ada, dari diskusi (FGD) itu minimal sayalan tau dan menyadari perilaku-

perilaku bullying itu seperti apa, sehingga ketka melihat kejadian seperti itu kita

bisa mengantisipasi, “kamu tuh ga boleh berkata;Ka¢rucap kepada teman kamu
seperti ini, karena akan menimbulkan perasaan fiedag menyenangkan bagi temen
kamu dan efeknya besar”..bisa terganggu pikiramagaan jadi tekanan batin

sehingga prestasi belajarnya bisa menurun, mikalae juga menurun. Tadinya kita

menganggap itu biasa-biasa aja, tapi ternyataféknga ga baik, karena itu kategori

bullying.

Klo GPP, manfaat yang bapak rasain banget apa?

I: secara pribadi, pertama, saya menjadi tau perperilaku bullying dan bagaimana
cara penyelesaian bullying tersebut. Yang keduapjade modal bagi saya nanti
menghadapi anak-anak untuk mencedalilying dan menjadi bener-bener suri
tauladan buat mereka..

Klo yang mengatasi bullying di sekolah itu apa pak?

I: jadi tau lebih dalam mengenai bullying dan bimsancegah... selain itu, kita jadi
terbuka pikirannya bahwa lingkungan sekitar kit@ajupunya peran loh dalam
memberantas bullying ini. Kaya yang tadi saya debuimisal tukang ojek, tukang
rokok bisa kasi informasi begitu juga guru-gurudek lain kalo ada apa-apa...
Post-study ada manfaatnya buat bapak waktu itu?

I: apa yah, ya waktu itu si kita cuma ngisi kuesiosama ada diskusi lagi (FGD)
mengenai perubahan sebelum dan sesudah ikut pelatin.. ya yang kita rasain
sepertinya memang ada perubahan baik di kita seselragai guru maupun dari
anak-anak yang kita liat...

Contohnya pak?

I: ya dulu misalnya kalo ada anak ga merhatianaoigs suka saya tegur keras, tapi
setelah disadarkan melalui pelatihan ini, ya kigdokmenegur lebih memakai cara
yang halus dan mengayomi lah istilahnya, kaya ‘rmtgunakan waktu ini untuk
memperhatikan, mari kita sama-sama belajar..”
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17 April 2009

Nama: ES

Jenis Kelamin: Laki-Laki

Umur: 44 tahun

Pendidikan Formal Terakhir: Pascasarjana UHAMKA

Lama mengajar: dari tahun 1987, namun di SMA ‘Xdal 16 tahun
Jabatan: wakil kepala sekolah bidang kesiswaan

Pak, bisa bapak jelasin kondisi awal sekolah irkitwdlom ada pelatihan dari Sejiwa
itu kaya gimana pak?

I: Dulu sebelum kita mengerti bullying, dan pokongm ada lah gerakan atau
aturan mengenai antibullying apalagi pelatihan 8afiwa, ya seperti yang kamu tahu
yang namanya gencet-gencetan, nyulik sampe dignimysgkrongan (angkatan)
genap-ganjil, trus LDKS (pelantikan anggota baru I$)Sdan PELATGAB
(pelantikan anggota baru ekstrakulikuler, blom IMAKRAB dan KRESIKARS
(kegiatan pentas seni)...itu semua kan merupakanateegiyang sarat dengan
bullying. Dulu kita ngga ngerti, dikira pelantikga seperti biasa aja, mo bikin pensi
(pentas seni) ya cari duitnya cuma lewat sponsar sianmbangan, gataunya sampe
nyuruh ade kelas ngamen di Edi lah, mahakam lakol&® mana tau klo realnya
seperi itu, itu kan seolah-olah udah kaya bullyyagg dilegalkan padahal boro-boro
sekolah tau... ya setelah kita dikasi berbagai pelatidari Sejiwa sampe kita bikin
sistem antibullying dan jejaring, kita baru ngeb klanyak banget kejadian bullying
di sekolah ini dari tahun ke tahun dan ya klo dilmlanya sama terus. Sampe
akhirnya banyak langkah-langkah yang kita ambiltbnareduksi bullying, dari kita
berantas tongkrongan, hukuman yang tegas, kitadaP&LATGAB, dan LDKS jadi
dipegang guru KRESIKARS juga udah dilarang sekardugsanya ada di guru
sekarang, klo dulu kan di kaka kelas Alhamdullik&jadian bullying menurun jauh
karena guru sangat proaktif

Terus, masuk ke program Sejiwanya nih, waktu itbekan pelatihan-pelatihan, kan
ada program awalan namaraseline study pak, bapak tau tujuannya ga?

I: yang jelas waktu itu tujuannya untuk perkenatlu program ini kan namanya
TEP (Teacher Empowerment Program) yah, tujuannya untuk mensosialisasikan apa
itu bullying, yang kaya gimana si itoullying, masih dasar banget si yang dilakuin
waktu itu.

Proses kegiatanya gimana pak?

I: pokoknya kita diminta buat diskusi, sama sayaidia buat nentuin siswa untuk
ikut diskusi. Lalu setelah itu perkenalan, wakiu @da diskusi bagaimana cara kita
ngajar, budaya di sekolah ini bagaimana, terudgberianak-anak nih di sekolah kaya
gimana sama bagaimana misalnya bersikap jika tdn#kying, antisipasinya apa....

Itu FGD gitu pak bentuknya?

I: iya, diskusi..

Berapa orang pak?

I: ada 8 orang perwakilan dari guru, murid jugaa@ ©SIS...

Klo yang diskusi (FGD) ini, sebelum dimulai dikéasu ga pak tujuannya apa?

I: tujuannya ya untuk mensosialisasikan mengenamasalaharbullying supaya
guru-guru jadi tau, tanggung jawab guru itu apa ygasama perkenalan program-
program sejiwa itu tadi.
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Waktu itu fasilitatornya siapa pak?
I: ya dari orang sejiwa...

Yang hadir waktu itu siapa aja pak?
I: yang jelas guru-guru, sama murid. Hanya dipisemgannya...

Terus menentukan peserta yang ikut waktu itu ginpek&

I: pada saat itu sih pokoknya ditunjuk yang adatwad&wong, pokoknya ada guru
bidang studi dan wali kelas.

Klo untuk murid, nentuinnya gimana pak?

I: langsung aja saya tunjuk pokoknya pengurus OKdfena OSIS kan bisa dibilang
wadahnya murid-murid sini...

Pas FGD itu juga dibagiin kuesioner ya pak, itu uamnya apa?
I: tujuannya ya yang pasti untuk mengumpulkan mfasi sebanyak-banyaknya
mengenai kehidupan sekolah, proses kegiatan beftegagajar, cara guru mengajar
bagaimana, juga untuk menggali adanya bullyingrdita seperti apa, kaya gimana.

Pertanyaanya kalo bapak masi inget apa aja pak?

I: yang saya inget itu...”apakah klo ngasi penjelasama anak murid, anda
memberikan contoh kasus?” karena itu memang sdgai deegitu kan kalo ngajar,
lalu “perlukah mendisiplinkan murid dengan kekeréSa.seperti itu kira-kira.

Yang ngisi sapa aja pak?
I: ya guru-guru yang ikut diskusi, sama abis itjive®e minta kita untuk nyebarin
kuesioner sisanya ke guru-guru lain...

Trus bapak tau ga apa hasil dari kuesioner itu?
I: wah itu kan yang mengkaji kan ya sejiwanya, kiaa cuma sebagai informan...

Terus waktu diskusi itu berapa lama pak?
I: ada 2 jam-an...
Berapa hari pak?
I: sehari doang....

Terus pak, masuk ke GPP pak, tujuannya apa pak?

I: supaya guru dapat menjadi guru yang profesiogralg bisa menyemaikan potensi
bagi anak didiknya, bisa memberikan contoh teladdai keluhuran bagi anak.

Khusus untuk nilai keluhuran, apabila seorang manoeenjalankan nilai keluhuran
dalam hidupnya, maka biasanya orang tersebut hlstardy jauh dari bertindak

kekerasan lah... nah itu nanti berkaitan dengan imgllypahwa bullying akarnya

adalah kurangnya internalisasi nilai-nilai keluhum@ari diri seseorang, jadi kurang
bisa menghargai, menghormati, dan ngga peduli ssaray lain.

Waktu itu prosesnya gimana pak, apa aja yang dieak?

I: kita persiapkan kebutuhannya seperti, ruangskdl&€D, trus katering buat makan
siang darsnack. Kalo pas dikelasnya yaitu.. yang jelas ada pexleendari mereka,
terus mereka menjelaskan tujuan pelatihan secaalggsarnya... ya pokoknya jalan
aja...
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Materinya apa aja?

I: tentang nilai-nilai keluhuran, menjadi guru yamgofesional, kepemimpinan,
tanggung jawab, menjadi guru yang ikhlas, bagaimatea menegur anak dengan
bijak.. guru memang harus dibuka mata hatinya...

Terus waktu itu ada juga yang tentang dua cara meamg kehidupangenerous
growing samgealous limiting. Itu bapak masi inget ga?

I: klo generous growing itu kan yang berkaitan dengan nilai positif yang
mengembangkan baik untuk kita sendiri juga untu&ngrlain, ikhlas membantu
orang lain. kalojealous limiting ya sikap-sikap yang membatasi kita untuk
berkembangnegative thingking, pesimis, iri hati, selalu memandang jelek apagyan
orang lakukan....

Trus tentang bullyingnya ada pak?

I: ya waktu itu tentang apa itu bullying, jenis{gmya, terus gimana peranan guru
terkait masalah bullying itu, kita juga disuruh rmoan contoh kasus yang terjadi di
sekolah lalu nanti dshare untuk dicari solusinya...

Waktu itu durasinya berapa lama pak?

I: dari jam setengah 9-an sampe jam 5 sore..

Waktu itu siapa pak yang jadi trainer?

I: dari sejiwa, mas fajar, pak yusuf sama dua ordagj perempuan saya lupa
namanya...

Waktu itu metodenya kan partisipatif yang melipkggiatan reflektif, diskusi,
brainstorming, samaole-play pak. Itu bisa dijelasin maksudnya gimana pak?

I: klo reflektif itu kita itu disuru “apakah kitauslah jadi guru yang profesional apa
blom si?”, apakah sudah menjadi guru yang baiky gang punya tanggung jawab,
punya moral, punya nilai-nilai keluhuran..kita ngdegi ke diri kita gitu... apakah
sudah menjadi itu semua...

Terus kalo diskusinya kaya gimana pak waktu itu?

I: macem-macem yang kita diskusiin, dari mulaiiniigai keluhuran, bagaimana cara
mengajar yang profesional, bagaimana membangkidemangat anak-anak agar
misalnya bakatnya makin terasah dan mau, ada jagg snembahas karakter guru,
kalo guru profesional tu gimana, guru yang payaméh) tu gimana

Tentang bullying ada didiskusiin ga pak?

I: tentu ada, kita membahas seperti apa genceetgngang terjadi disini misalnya,
dikerjainnya apa aja, kenapa ko anak sampe dikegegitunya... trus guru harus
bagaimana melihat hal seperti itu, tentunya haeusralak dong...

itu bentuknya apa aja pak gencet-gencetannya, apengang nyebabin kaya gitu?

I: ah pasti kamu juga udah tau sebenernya... ya latadeadisi anak-anak. Ingin
menunjukan kekuasaanya, ingin supaya adek-adelsriggatunduk sama senior.
Sebenernya itu warisan budaya feodal juga sih. Meu gqigeliatnya bahwa itu
sebenernya tidak baik, Cuma ada juga guru yanggugsmitu biasa, nah itulah yang
harus dirubah (pandangannya), guru harus bertimadaigkul murid, kasi pengertian
dan juga sanksi yang tegas...

kalo brainstorming kaya gimana pak?

I: hampir sama aja si sebenernya, brainstormingatu tukar pikiran. Ya jadi kita
tukar pikiran bagaimana caranya untuk menjadi gyemg baik, guru yang
antibullying, kita bertukar pengalaman satu sanma I&ejiwa kasi contoh masalah,
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gimana kita kasi solusinya berdasarkan pikiran,gp@ahuan dan juga pengalaman
kita sebagai guru..

Klo role-playing itu seperti apa pak?

I: ya kita mensimulasikan bagaimana kita dalam meagien nilai-nilai keluhuran,
sikap seperti apa yang menunjukan seorang guriegaofal. Trus ada juga kita
dihadapkan dengan anak melakukan bullying (contsug), ada korban, ada pelaku,
ada orangtua..nah, disitulah bagaimana kita bempgzbagai guru, mediasi antara itu
semua, menghadapi dengan asertif namun tetapdatgaa memberikan sanksi.

Pak untuk berikutnya, mengenai pelatihan mengabagilying di sekolah. Itu
tujuannya apa?

I: pokoknya kita mengidentifikasi bullying, lebiteairah pencegahannya si kalo yang
saya liat, apa yang harus dilakukan guru untuk egale, untuk mendidik murid dan
juga untuk membentuk komitmen antar guru dan sek@ekolah sekitar) agar sama-
sama proaktif gitu dalam memerangi bullying...

Tahap awal pelaksanaan pelatihan itu gimana pak?

I: pertama kita disuru mengingat lagi apa itu bolyyang dikasi pada saat FGD
pertama kali, lalu ada identifikasi masalah-masat@mgenai bullying, dibentuk tiap
kelompok harus mencari masalah apa aja yang petit@tahui, setelah itu tiap
kelompok nantinya mempresentasikan hasil bahasakeyseluruh peserta... juga
kita membentuk komite dan jejaring antibullyingedahnya...

Kalo untuk materi gimana pak?

I: yang jelas ini lebih khusus ke bullying, ga ldagnaen di teori-teori, jadi langsung
ke penanggulangan, apa sih yang harus dibikin abkgrogram-program nya untuk
kedepan bagaimana untuk sekolah. misalnya, pakengj bikin sistem antibullying,
terus koordinasi dengan pihak lingkungan sekit@ankanan, masyarakat, mereka
harus punya jejaring tersebut.

Lebih konkretnya gimana pak? Peraturan yang dibildn sistemnya itu contohnya
apa gitu pak?

I: klo peraturan misalnya kita “beresin” tongkrongamengontrol, menentukan
hukuman, contoh dengan perilaku bullying mukul, lutbarapa kali dia melakukan?
Kalo baru sekali ya cukup kita panggil orang tua Kia suru bikin perjanjian , terus
kita bikin piket patroli disekolah, tujuannya buegeliat-liat ada ga kira-kira indikasi
akan terjadinya bullying, di tongkrongan, di belagasekolah, wc, kantin, koridor
kelas 2 ada senior yang gerak-geriknya mencuriggieeéh Banyak kan yang harus
diperhatiin, guru dilibatkan, satpam, tukang tetiobaintinya tuh buat minimalisir
bullying harus ada kepedulian dan kontrol, itu dulu

Berapa lama pak durasinya?
I: sama aja, jam setengah 9 sampe jam 5-an... 2 hari

Yang jadi trainer siapa waktu itu?
I: mas fajar, pak yusuf sama dua perempuan trauger...

Pesertanya sapa aja pak?

I: yang pasti guru-guru dari 82, perwakilan gurui dekolah jejaring, ada dari al-
azhar, 70, 6, 46 sama al-cholidin.
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Terus ke metodenya pak, itu gimana?

I: tetep sama aja kok kaya GPP, reflektif ya itagydadi saya bilang, udah jadi guru
yang profesional belom? Udah blom si melaksanakki-mlai keluhuran kepada
anak?, udah pedulikah kita sama bullying?, udahakoglan sesuatu kah untuk
memerangi bullying...

Diskusi kelompoknya apa pak?

I: klo ini langsung ngebahas contoh kasus ya, kielpmpok beda, ada yang bahas
senioritas, ada yang bahas klo ada bullying fistdusinya harus gimana. Abis itu
baru kita bahas bersama..banyak sih waktu itu.

Brainstormingnya?
I: yaitu diskusi udah termasuk brainstorming, kitkar pikiran juga kan saat itu....

Role-play pak?
I: ga ada simulasi deh kayanya waktu itu, pokodapgsung konkretnya aja, fokus di
gimana bikin jejaring sama komite antibullying aja.

Trus program post study pak, apa aja yang dilakelkan

I: ya kaya yang pertama lagi itu (baseline), kuesiodan diskusi mengenai
pencapaian apa saja serta perubahan apa aja ygudj t&ari cara guru ngajar, trus
muridnya apa jadi lebih nurut dengan cara kita ragagi mereka...

Klo isi kuesionernya masi inget pak?

I: kuesionernya sama aja kok kaya yang pertamébdseline).. yang menurut saya
lebih inti tuh justru diskusinya yah, karena kigkalian sharing lah sama Sejiwa
mengenai pelaksanaan sistem antibullying itu senkan kita juga tetep butuh
panduan lah bahwa jalanin sistem serta aturamdiak mudabh....

Klo yang bapak rasain, faktor pendukung dan penglasamya apa? Mulai dari tahap
baseline study pak?

I: pendukungnya ya itu, semangat kita dan niatstldita untuk mengadakan proses
belajar dan lingkungan yang kondusif bagi anak ciuKlo penghambatnya, ya

paling saya waktu itu nentuin guru yang bisa ikiskdsi, kan diadainnya pas jam
pelajaran. Soalnya kan harus ada wali kelas jugh, waktu itu ada yang lagi

ngajar...

Pas GPP pak?

I: lebih kepada penentuan waktu dan biaya yang shatialokasikan untuk
penyelenggaraan pelatihan ini, walaupun pelatiharkig ga keluarin dana tapi kan
untuk persiapan seperti konsumsi kan kita yangasedielama 2 (dua) pelatihan itu,
dan itu lumayan juga....

Pas mengatasi bullying di sekolah pak?

I: faktor pendukungnya ya tuntunan dari Sejiwa Kita dikasi bahan rujukan gitu
bagaimana membuat cara penanganan bullying dansjgsgannya. Sama ya adalah
kesadaran dari beberapa guru yang antusias untlikbggian dari komite.. yang
penghambatnya, paling waktu kita nentuin komite aaontact person dari tiap
sekolah jejaring, mereka jadi saling tunjuk.. Sakita kan waktu itu dalam
menghadapi bullying harus ikhlas, sabar, damai..tagnyak guru-guru yang
mempertanyakan apakah dengan tiga habiflying akan mereda, mereka berpikir
bahwa tetep harus ada aturan dan ketegasan kantuNabi yang saya bilang bahwa
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harus ada kepedulian dan kontrol, kepedulian terknabdalamnya ikhlas, sabar,
damai itu.. klo kontrol ya aturan dan ketegasan...

Lalu yang terakhir di post-study ada ga pak?
I: ga ada yah, klo pas diskusi kita tinggal ngomap@ adanya yang kita rasain, klo
kuesioner tinggal isi doang sesuaikan saja dengadi&i yang ada...

Terus untuk manfaatnya sendiri pak? Apa yang bapalet dari tiap rangkaian yang
dilewati itu pak?

I: klo di pembukaan yang pertama (baseline) ya HKiteasi dulu tuh pokoknya
dasarnya lah tentang bullying, artinya apa, pelgigiapa, penyebabnya. Ya jadi kita
tahu gitu loh bahwa dalam dunia sekolah ini adaamasyang namanya bullying
yang mungkin bagi beberapa orang keliatan sepeafsabaja, tapi sebenernya
dampaknya luar biasa bagi siswa..

Klo di GPP pak?

I: wah banyak ya, terutama tentang nilai-nilai keitannya itu dan bagaimana kita
diajarkan untuk jadi guru yang profesional, banyatu-ilmu yang sebenernya kita
udah tau, udah pernah denger cuma mungkin kita sgdar. Selain itu kita jadi tau
bahwa menjadi profesional itu ga hanya cuma slkati ®8ognitif aja, tapi juga disitu
ada nilai integritas dan sikap positif..itu sihimya.

Termasuk yang dua cara memandang kehidupan itu jealqus limiting dan
generous growing?

I: iya, bahwa dalam memandang kehidupan ini menteamgs selalu bersikap positif
gitu, karena klo kita apa-apa kepikiran negatifdyuan, pasti akan ngebatesin bisa
cita-cita kita, impian kita, pembawaan kita jadi gagus, bahkan juga mungkin
profesionalitas kita juga jadi terlihat terbataseke itu tadi (memandang negatif)...

Lalu kalau Mengatasi bullying di sekolah pak?

I: yang pertama kan, stakeholder, guru, siswa &n jadi punya pemahaman yang
sama tentang masalah bullying tu kaya gimana, aktartfaktor penyebab bullying

kita jadi tahu, bagaimana mengantisipasi kita j&ali, terus yang berikutnya
bagaimana anak-anak bisa menghindari tindakan ibgllyaik pelaku maupun

korban, dan anak-anak jadi tau tipikal-tipikal amedak yang bisa dibully tu kaya
gimana, terus anak-anak juga tau bagaimana mengha@ag-orang yang nge-bully
gitu, lalu guru juga ngerti gitu penanganan baikake maupun korban itu semua
termasuk dalam sistem antibullying yang kita buatebg-bareng difasilitasi oleh

Sejiwa dan yang terakhir terbentuknya jejaring laullying antar sekolah jadi bisa
berbagi informasi misal ada sekolah yang mau ngesam, guru sana udah bisa kasi
informasi duluan ke kita....

Klo di post-studynya pak?

I: nah, pas ini (post-study) kan ada diskusi (FG&)i tuh, nah itu kita yang agak
kesulitan karena kita harus ninggal kelas, dilaksarya pas jam belajar.. udah gitu
agak lama juga makan waktunya 2 jam. Anak-anakrjadah maen-maen walaupun
udah kita kasi tugas dan kita udah titip ke gukepi.

Klo kuesionernya?
I: ah klo itu mah tinggal isi aja...
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Pak terus kan saya lihat di lapangan &daner antibullying dikasi dari Sejiwa,
menurut bapak ada gunanya ga?

I: oh yang banner gede itu, lumayan lah buat karypamtibullying terus di sekolah
ini dan juga buat alat yang ngingetin kita agaralselsadar untuk berperilaku
antibullying baik siswa maupun guru biar Insya Allaekolah ini minim bullying
gitu, sukur-sukur ilang bullyingnya, lagian biat&kinget terus bahwa kita ini sekolah
percontohan penerapan antibullying Iho.
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TRANSKRIP SISWA
28 April 2009

Nama: BA

Gender: Pria

Umur: 17 tahun

Pendidikan formal terakhir: SMP 19 Jakarta
Kelas: 2 IPS

Jabatan: humas OSIS

Waktu itu ada dari yayasan sejiwa dateng ke 82 bikat diskusi tentang bullying
gitu, namanya baseline study, kan ada dua kaldiskusinya, nah kalo baseline ini
yang awal.. trus lo tau ga tujuannya apa?

I: oh iyaa.. waktu itu si kita diminta untuk ikutsitusi sama isi kuesioner gitu, yang
gw tau si buat mengenalkan tentang bullying samaaga (persepsi) kenyamanan
sekolah di sini.

Trus waktu itu kegiatannya apa aja? Trus tahapagimyana?
I: pokoknya ada ngisi kuesioner sama diskusi diita dikasi pengenalan tentang
bullying.. klo tahapannya ya waktu itu ngisi kuesodulu trus baru diskusi...

Trus waktu itu yang jadi fasilitator di kegiatan giapa?
I: dari psikologi Ul sama dari sejiwa katanya ka...

Trus ada siapa aja yang ikut? Waktu itu brapa jam?
I: dari anggota OSIS ka... waktu itu kayanya adajanz-an...

Trus lo tau ga nentuin peserta yang ikut waktgitoana?
I: ditunjuk sama guru ka waktu itu, pokoknya kitawdtu ikut aja..

Trus lo tau ga tujuan elo disuru ngisi kuesioner?

I: gw si waktu itu langsung ngisi aja si ka sebegar tapi yang gw tau si katanya
buat cari informasi tentang keadaan sekolah samgakeanan dalam bersekolah di
sini gitu ka...

Ada yang lo masi inget ga pertanyaanya apa aja?

I: klo ga salah ditanyain tentang “pernah dapelyind ga dari senior?” terus...
apakah sering terjadi gencet-gencetan disini....

Klo yang pertanyaan tentang guru ada ga?

I: oh ada ka, ada pertanyaan apakah guru pernah fisdeke murid...

Trus yang ikut ngisi sapa aja?

I: ya anak-anak yang ada disitu (OSIS), terus #bisliminta disebarin buat temen-
temen lainnya (non-OSIS)...

Kuesionernya ada berapa banyak yang disebar?

I: antara 20-30 kurang lebih ka...

Trus kan ada abis kegiatdvaseline, guru-guru dikasi pelatihan tuh, nah, abis
pelatihan itu kan ada kegiatan namarpgst study gitu, itu tuh diskusi sama isi
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kuesioner yang kedua. isi kegiatannya kaya basdhiG® lagi sama ngisi kuesioner
kan?

I: iya ka..ada lagi waktu itu (FGD), kita juga digusi kuesioner.

Trus lo dikasi tau ga tujuan nya apa?

I: oh itu si yang gw inget katanya buat pengenliagaimana kondisi di sekolah ini
abis guru dikasi pelatihan, trus masi suka adayimgil gitu apa ngga, terus ada
perubahan ...

Oke, trus kan lo isi kuesioner lagi tuh, masi ing@io pertanyaannya apa aja?

I: kan sama aja ka kuesionernya kaya yang pertaasaline)...

Trus sapa aja yang ngisi?

I: sama aja orang-oranya, tapi waktu itu ga Cum#Qifa deh, anak-anak yang lain
juga ada yang disuru ngisi...

Itu siapa yang nyebarin?

I: anak OSIS ka..

Terus yang lo liat, ada faktor pendukung ato pendis gitu pas kegiatan baseline
dan post-study itu?

I: ga ada si ka, asik-asik aja ko, kita waktu iilgg ga serius-serius amat.. paling ini
aja... pertanyaan kuesionernya kayanya kebanyakanlddhaga males aja ngisinya..

Trus ada manfaat yang lo rasain ga dari dua kegiata

I: ya paling yang tentang bullyingnya...kita jadi téah kaya gimana, bullying tu
apa..saya sebelumnya ga tau tu bullying apaanakaa.galing waktu itu si saya
nanya-nanya ke kaka anak psikologi itu tentangakudii Ul itu kaya gimana, hehe...
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28 April 2009

Nama: AP

Gender: Pria

Umur: 17 tahun

Pendidikan formal terakhir: SMP Islam Al-lkhlas
Kelas: 3 IPA

Jabatan: Ketua OSIS

Waktu itu lo dateng ke FGD baseline studynya sejam, trus disuru isi kuesioner.
Lo dikasi tau ga tujuannya apa?

I: waktu itu si intinya cuma pengen cari tau peradakita klo ga salah tentang
kenyamanan bersekolah di 82, apa enak, kebiasakaya gimana, terus guru-
gurunya gimana?...

Trus waktu itu kegiatannya apa aja? Tahapnya tdoya

I: klo tahapnya ya kita OSIS diminta guru waktubituat ikut diskusi gitu pas lagi jam
pelajaran. Terus waktu itu kita diskusi gitu kaugekita dikasi pengarahan gitu deh
tentang bullying-bullyingan gitu, ya macem kayaialsasi gitu..

Trus kuesioner?

I: oilya sama disuru ngisi kuesioner..

Trus waktu itu yang jadi fasilitator diskusi itlapa?
I: itu ka, kaka-kaka dari sejiwa...

Trus waktu itu dari siswa sapa aja yang ikut? Bitapaa waktu itu?
I: anak-anak OSIS ka... wah 2 jam deh kayanya...

Lo tau ga penentuan peserta yang ikut waktu itu?
I: Pak Endang langsung nunjuk OSIS gitu, pokokniya &iminta buat ikut diskusi
gitu sama kaka-kaka dari sejiwa...

Trus lo tau ga tujuan elo disuru ngisi kuesioner?
I: tujuannya si katanya buat melihat pandangan gandapat itu.. eee...kenyamanan
di sekolah terus gimana guru-gurunya...pokoknyasiitangsung isi aja...

Trus lo masi inget ga pertanyaanya apa aja?

I: jahh.. apa aja ya? Pokonya ada yang nanyaimrignbullying gitu deh ka.. kaya
bullying tuh masi wajar apa ngga, pernah apa emggga nge-bully, ada bullying ga
di sekolah ini...

Trus yang ngisi sapa aja orang-orangnya?
I: ya kita-kita (OSIS) ka...

Trus kan ada abis baseline itu guru-guru lo dikedatihan, nah, abis pelatihan itu
kan ada kegiatapost study gitu, semacem kaya untuk ngeliat perubahan yanagte
setelah pelatihan gitu.. waktu itu lo disuru disK&&D) lagi sama kuesioner kan?

I: iya ka, ada.. (FGD dan Kuesioner)

Trus lo dikasi tau ga tujuan nya apa?
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I: klo ga salah sih katanya sejiwa pengen ngelegabmana perubahan di sekolah
setelah guru-guru dikagraining, udah pada paham belom bullying tu apa, trus
gimana sikap guru-guru sekarang,....

Lanjut, trus kan lo isi kuesioner juga, lo masiehga pertanyaan-pertanyaan yang
ada di kuesioner itu apa aja?

I: sama sih pertanyaannya, kuesioernya aja sama ka...

Trus sapa aja yang ngisi?

I: ya pastinya kita kak...

Ni anak OSIS doang yang ngisi?

I: oh abis itu sisanya kita suru temen-temen laga ngisi....

Inget ga lo ada berapa banyak tu kuesioner?

I: antara 25-30 deh ka...

Terus menurut lo, ada faktor pendukung ato penghamitu pas kegiatabaseline
danpost-study itu?

I: lancar-lancar aja, paling kaka-kakanya yang taseamndriendly banget ka.. Cuma
kayanya waktunya kelamaan deh, terus menurut garkaypertanyaan kuesionernya
banyak banget..

Ini waktu pelaksanaannya apa jarak waktu dari bes&k post sutdy?

I: waktu pas pelaksanaanya si ka...

Trus ada manfaat yang lo rasain ga dari dua kegiata

I: paling yang dari pengarahan (FGD baseline)yitupokoknya kita jadi tau bullying
tu apa, gimana nyegahnya, bahayanya buat muridaugitu-gitu si ka....

Trus dari guru lo liat ada perubahan ga?

I: beberapa iya, ada guru yang dulu robot (kakugkes ngajar ya ngajar aja, kaya ga
ada interaksinya sama murid gitu. Tapi guru iteekarang aga berubah ya, jadi kaya
berusaha lebih baur sama anak-anak gitu ka....
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